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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Berangkat dan berawal dari sebuah pendahuluan dan latar belakang 

sejarah tentang asal-usul suatu ajaran, tuntunan dan bimbingan yang dibawa oleh 

para  salaf al-S}a>lih}i>n, Shaikh s}u>fi> dan guru-guru spiritual (Murshid) dalam rangka 

menegakkan panji-panji agama Alla>h (Li’ila>i kalima>tilla>h) dan menshi’arkan 

ajaran Rasu>lulla>h  (da’wah al-Risa>lah) sungguh merupakan satu bagian yang 

sangat penting dalam kehidupan ini, disamping bagian-bagian penting lainnya. 

Karena hal tersebut adalah merupakan sarana pokok dan penting bagi setiap 

muri>d (pengikut tarikat) atau sa>lik (orang yang menempuh suatu jalan) dalam 

meniti puncak pendakiannya menuju keh}adirat Alla>h Swt.1 

Jalan yang mereka tempuh dan mereka lalui adalah jalan para ulama salaf 

al-S}a>lih}i>n, yang pada prinsip ajaran-ajarannya senantiasa mengikuti jejak ajaran 

yang dibawa oleh baginda Rasu>lilla>h Muh}ammad Saw. sekaligus yang telah 

dicontohkan dan ditiru serta diikuti oleh para Sah}a>bah, Ta>bi’i>n, Ta>bi’i>t al- 

Ta>bi’i>n secara berantai dan berkesinambungan hingga pada guru-guru tarikat 

(Murshid t{ari>qah), terus turun-temurun sampai pada masa sekarang ini.2 

Di tengah-tengah tradisi komunitas tarikat terdapat suatu istilah yang 

sangat kental dan populer didengar, yaitu sebutan murshid dan muri>d. Kedua 

istilah tersebut tidak asing lagi bagi mereka, yang senantiasa menjadi simbol dan 

                                                             
1 Mirce Aliade (Ed), Encyclopedia of Islam,Vol. 14 (New York: Macmillan Publishing Co., 1987), 
342. 
2 Imron Abu Amar, Masalah Tarekat Naqsyabandiyah (Kudus: Menara Kudus, 1980), 11. 
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ciri has tersendiri yang membedakannya dari tradisi dan komunitas lainnya. 

Tidaklah berlebihan jika hal itu hanyalah sekedar istilah saja. Akan tetapi perlu 

diingat bahwa hal itu penting untuk diketahui baik dari sisi makna secara filosifis 

maupun dari sisi peran dan fungsi tugas serta hubungan (relasi) di antara 

keduanya.3 

Dalam hubungan antara murshid dengan muri>d  dapat tercermin dari sikap 

dan perilaku masing-masing dalam ajaran suatu tarikat. Keduanya memiliki 

hubungan (relasi) yang sangat erat dan kuat laksana hubungan orang tua dengan 

anaknya. Seorang murshid diibaratkan seperti halnya orang tua, karena 

kewajibannya senantiasa mengurusi dan mendidik muri>d-muri>dnya yang 

diibaratkan sebagai anak.  Jika orang tua memiliki peran, fungsi dan tugas serta 

kewajiban terhadap anaknya untuk mengurusi dan membiayai, menjaga dan 

merawatnya  secara lahir, maka seorang murshid  juga memiliki peran, tugas dan 

tanggung jawab terhadap muri>d-muri>dnya untuk senantiasa mendidik, menuntun 

dan membimbing ruh}aninya secara batin agar bisa melaksanakan ajaran-ajaran 

shari>’at agama dengan baik dan sempurna.4 

Menurut pandangan ahli tarikat, bahwa hubungan keterkaitan dan 

keterikatan batin antara murshid dengan muri>d nampak jelas sekali ketika saat 

berlangsungnya ra>bit}ah  (kontak batin) seorang muri>d  terhadap gurunya 

(murshid), baik saat sedang melaksanakan dhikir maupun di luar dhikir, yaitu 

dengan menggambarkan atau membayangkan sosok seorang guru untuk bisa 

menghad}irkan hatinya kepada Alla>h Swt. Hal tersebut dimaksudkan agar  

                                                             
3 Abdur Roshid, Wawancara (Dalam Pertemuan Imam-Imam Khus{u>s{i), Surabaya, 1 Januari 2014. 
4 Muhammad Wahdi ‘Alawi, Wawancara ( Dalam Kajian Tarikat ), Surabaya, 3 Januari 2014. 
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seorang muri>d senantiasa menjaga diri af’a>l (sikap perbuatan) dan ah}wa>l 

(perilaku batin) untuk selalu ingat dan merasa diawasi oleh Alla>h Swt. melalui 

ra>bit}ah tersebut. Oleh karena itu, setiap sikap, gerak-gerik, perilaku dan 

perbuatan setiap muri>d secara batin tidak terlepas dari pantauan dan perhatian 

seorang guru (murshid), kapan dan dimanapun mereka berada. Sehingga 

hubungan (korelasi) keduanya selalu terjalin dan terjaga secara utuh dan terus-

menerus dalam ikatan batin seakan-akan guru selalu ada (ha>d}ir ) di hadapannya.5 

Pada dasarnya hakikat hubungan antara murshid dengan muri>d secara 

horizontal adalah merupakan media, jembatan penghubung yang menyatukan 

hubungan sentral secara vertical  kepada Alla>h Swt. Dengan demikian, maka 

secara umum (general) dapat dikatakan bahwa, hubungan sesama manusia (H}ablu 

min al-Na>s) bisa pula dijadikan sebagai alat atau sarana untuk menghubungkan 

dan mendekatkan diri kepada Alla>h Swt. (H}ablu min al-Alla>h).6 

Korelasi antara murshid dengan muri>d adalah merupakan wujud korelasi 

(hubungan) yang mengikat di antara keduanya dalam ikatan batin atau ruh}ani 

masing-masing melalui bai’ah (ikrar janji) yang ditalqinkan oleh guru murshid 

kepada para muri>dnya atas dasar keinginan atau kehendak diri sendiri tanpa ada 

unsur keterpaksaan.  

Kaitannya dengan hal ini, seorang murshid kapasitasnya bertindak 

sebagai guru pembimbing yang senantiasa menuntun dan membimbing para 

muri>dnya. Sedangkan seorang muri>d kapasitasnya sebagai pengikut yang 

senantiasa patuh dan taat terhadap semua ketentuan dan ketetapan guru 

                                                             
5 Muhammad Mushafa, Wawancara ( Dalam Rapat Tarikat ), Surabaya, 5 Januari 2014. 
6 Abdul Ka>fi, Wawancara ( Dalam Pelaksanaan Ritual Khus{u>s{i),  Surabaya, 7 Januari 2014. 
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murshidnya. Adapun yang dimaksud dengan ketentuan dan ketetapan yang 

berlaku dalam hal ini adalah ajaran tarikat yang menjadi ruh inti perekatnya. 

Sebagaimana diketahui, bahwa tas}awuf  secara umum adalah usaha untuk 

mendekatkan diri kepada Alla>h Swt. melalui penyesuaian ruh}ani dan 

memperbanyak ‘iba>dah. Usaha mendekatkan diri ini biasanya dilakukan di bawah 

bimbingan seorang guru atau shaikh. Ajaran-ajaran yang harus ditempuh untuk 

mendekatkan diri kepada Alla>h Swt. itu merupakan hakikat tarikat yang 

sebenarnya. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa tas}awuf adalah usaha 

untuk mendekatkan diri kepada Alla>h Swt., sedangkan tarikat itu adalah cara 

atau jalan yang ditempuh oleh seseorang dalam usahanya mendekatkan diri 

kepada Alla>h Swt. Gambaran ini menunjukkan bahwa tarikat adalah tas}awuf 

yang telah berkembang dengan beberapa variasi tertentu sesuai dengan 

spesifikasi (kekhususan) yang telah diberikan seorang guru kepada muri>dnya.7 

Peralihan tas}awuf yang bersifat personal (individual) pada tarikat yang 

bersifat umum (universal) dan melembaga tidak terlepas dari perkembangan dan 

perluasan tas}awuf itu sendiri, artinya semakin luas pengaruh tas}awuf yang 

berkembang, semakin banyak pula orang yang berhasrat untuk mengamalkan 

ajaran tarikat. Mereka senantiasa berusaha menemui orang yang memiliki 

pengetahuan dan pengalaman yang luas dalam pengalaman tas}awuf yang dapat 

menuntun mereka. 

Belajar dari seorang guru tarikat (murshid) dengan metode mengajar yang 

disusun dan dirangkai berdasarkan pengalaman suatu ilmu yang bersifat praktical  

                                                             
7 Kharisudi>n ‘Aqi>b, Al-hikmah, Teosofi Tarekat Qa>diriyah  wa-Naqsyabandiyah (Surabaya: Dunia 
Ilmu, 1998), 17. 
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(amaliah) adalah suatu keharusan bagi mereka. Seorang guru tas}awuf biasanya 

memang menformulasikan suatu sistem pengajaran tas}awuf  berdasarkan hasil 

pengalamannya sendiri. Sistem pengajaran itulah yang kemudian menjadi ciri 

khas bagi suatu tarikat yang membedakannya dari tarikat yang lain.8 

 

Untuk mengetahui dan memahami lebih lanjut tentang gambaran sistem 

pengajaran dan pembelajaran tas}awuf dari seorang guru (murshid) kepada para 

muri>dnya, sekaligus bagaimana cara praktik penerapannya, serta perilaku-

perilaku dalam tradisi tarikat, maka dalam hal ini perlu adanya suatu teori, itulah 

yang sering dikatakan oleh setiap ahli teori. 

 

Menurut Kerlinger (1978) mengatakan bahwa, teori adalah merupakan 

seperangkat konsep yang berfungsi untuk melihat fenomena (peristiwa yang 

terjadi) secara sistematik, melalui spesifikasi hubungan antar variabel, sehingga 

dapat berguna untuk mengungkap, menjelaskan dan memprediksi fenomena-

fenomena yang ada.9 Kaitannya dengan masalah “Relasi Murshid-Muri>d dalam 

Tradisi Tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah” dapat digambarkan dalam salah 

satu teori yang disebut dengan Interaksionisme Simbolik (IS), yaitu teori yang 

menunjukkan terhadap jenis aktivitas manusia yang unsur-unsurnya memandang 

penting pada pemusatan fokus perhatian dalam memahami kehidupan sosial. 

 

Menurut ahli teori IS, dalam pandangannya mengatakan bahwa kehidupan 

sosial secara h{arfiah adalah interaksi manusia antara seseorang dengan orang lain 

melalui penggunaan simbol-simbol. IS, tertarik pada dua hal, yaitu:             

                                                             
8 Tim Penyusun (IAIN Sumut) Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam Sumatra Utara, 
Pengantar Ilmu Tasawuf  (Medan: Nasper Jaya, 1981),  274. 
9 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D  (Bandung: Alfabeta, 2011), 52. 
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1. Cara manusia menggunakan simbol untuk mengungkapkan apa yang 

mereka maksud, dan untuk berkomunikasi satu sama lain. 

2. Akibat interpretasi atas simbol-simbol terhadap perilaku pihak-pihak 

yang terlibat selama interaksi sosial.10 

 

Melalui teori ini pula, hubungan (relasi) antara murshid  dengan muri>d 

dapat dibangun dan diinterpretasikan sebagai hubungan dua arah, yang lebih  

menonjolkan pada sisi interaksi sosial spiritual komunitas jama’ah tarikat, 

dengan menggunakan simbol-simbol ketarikatan yang ada dalam tradisi 

kehidupan sosial sehari-hari secara konkret. Walaupun secara kuhusus hakikat 

hubungan yang sebenarnya adalah hubungan batin (ruh{a>niyah) di antara mereka 

dalam rangka memusatkan hati hanya fokus tertuju kepada Allah Swt.11 

 

Di antara tokoh ahli teori IS, yang biasanya dihubungkan dengan urusan 

tentang kehidupan sosial adalah Erving Goffman (1922-1982). Dalam bukunya, 

Presentation of Self in Everyday Life (1969), Goffman menyajikan konsepnya 

tentang kehidupan sosial sebagai suatu panggung kehidupan yang di atasnya ada 

manusia, yang sedang memerankan diri mereka, dan menjelaskan tentang 

dukungan sosial yang menuntut untuk melayani orang lain.12 

 

Dari bentuk gambaran kehidupan sosial yang dijelaskan dan digambarkan 

oleh Goffman dalam konsepnya tersebut, secara umum banyak kita jumpai dalam 

                                                             
10 PIP Jones, Pengantar Teori-Teori Sosial (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, t.th.), 142.           
11 Lihat penjelasan tentang Jalsah dan S{uhbah (berkumpul, bergaul dan berguru) dalam kitab al- 
Muntakhobat III, Untaian Mutiara Dalam Ikatan Hati dan Jalinan Ruhani, 118, yang mempunyai 
pengaruh sangat banyak, luas, mendalam dan nyata dalam pertumbuhan kepribadian, akhlak, 
penitian dan pendakian serta ahwal seorang insan menuju kehadirat Allah Swt. Oleh karenanya, 
kepribadian seseorang akan diketahui dengan mengenal orang-orang yang ada di sekitarnya 
(keluarga, kerabat, para kekasih, sahabat, rekan sejawat dan orang yang duduk bersamanya). 
12 Jones PIP, Pengantar Teori-Teori, 145. 
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realitas kehidupan sehari-hari. Dan secara khusus dapat kita temukan pula hal 

tersebut dalam dunia tas}awuf,  yang lebih dominan diekspos dan diekpresikan 

dalam bentuk tradisi kehidupan sosial tarikat,  seperti kepedulian para ulama s}u>fi 

yang senantiasa selalu memberikan pengayoman kepada masyarakat Islam yang 

sedang mengalami krisis moral yang sangat hebat, ibarat anak ayam yang 

kehilangan induknya. Dengan dibukanya ajaran-ajaran tas}awuf kepada orang 

awam secara praktis lebih berfungsi sebagai psikoterapi yang bersifat masal. 

Maka kemudian berbondong-bondonglah mereka memasuki majlis-majlis 

dhikirnya para s}u>fi. Yang lama-kelamaan kemudian membentuk menjadi suatu 

kelompok komunitas tersendiri secara eksklusif yang disebut dengan jama’ah 

tarikat.13 

 

Di antara para ulama yang kemudian senantiasa memberikan pengayoman  

kepada masyarakat umum, sebagai wujud interaksi sosial untuk mengamalkan 

ajaran tas}awuf  secara praktis (tas}awuf ‘amali) adalah Abu> H}ami>d Muh}ammad 

al-Ghaza>li (W.505 H atau 1111 M ).14 

 

Al-Ghaza>li adalah merupakan bapak s}u>fi sunni> yang kemudian melahirkan 

s}u>fi-s}u>fi yang membangun tarikat-tarikat dikalangan Ahli al-Sunnah. Ia sangat 

peduli dan memperhatikan sekali terhadap masalah akhla>q al-Kari>mah, karena itu 

merupakan alat atau sarana untuk membersihkan jiwa, dan sebagai jalan untuk 

menghantarkan seseorang sampai keh}adirat Alla>h Swt.15 

                                                             
13 Aqib Kharisudin, Al-hikmah, Teosofi Tarekat,  20. 
14 Abu Hamid Muhammad al-Ghaza>li, Ihya>’ Ulu>m al-Di>n, Jilid III (Kairo: Must{afa> al-Ba>b al-
Halabi, 1333 H.), 16-20. 
15 Zurkani Yahya, Teologi al-Ghaza>li: Pendekatan Metodologi, Cet. I (Yogyakarta: Pusta Pelajar 
1996), 218. 
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Tidak ketinggalan pula para tokoh-tokoh murshid tarikat, termasuk 

Shaikh Ah}mad Asra>ri al-Isha>qi>. Ia adalah salah satu dari sekian banyak guru 

tarikat yang bertindak sebagai guru murshid di bawah naungan tarikat Qa>diriyah 

wa-Naqshabandiyah, yang senantiasa menuntun dan membimbing umat melalui 

dakwahnya dalam majlis-majlis dhikir, mengikuti jejak pendahulunya hingga 

Rasu>lulla>h Saw. Dengan sentuhan-sentuhan fatwanya yang sejuk penuh h}ikmah 

(arif dan bijakana), Ia mampu mengobati setiap hati yang sakit, galau dan yang 

mengalami kegoncangan jiwa.16 

B. Identifikasi Dan Batasan Masalah 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, maka tindak lanjut penelitian 

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Hubungan keterkaitan dan keterikatan muri>d terhadap murshid. 

2. Urgensitas murshid  bagi setiap muri>d. 

3. Kewajiban murshid dan muri>d. 

4. Adab-adab bagi murshid dan muri>d. 

5. Prinsip dasar epistemologi ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah. 

6. Silsilah ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah dan kegiatannya. 

Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak melebar luas kemana-mana, 

maka masalah yang telah teridentifikasi tersebut dapat kami batasi pada dua 

masalah : 

1.  Pengungkapan Relasi Murshid-Muri>d dalam Tradisi Tarikat Qa>diriyah 

wa-Naqshabandiyah di Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah Surabaya. 
                                                             
16 Ainul Huri,Wawancara  (DalamTestimoni Ungkapan Hati dan  Pengalaman Diri Para Pengikut 
Tarikat), Aula Pendopo Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah Surabaya, 11 Pebruari 2014. 
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2.  Keterkaitan dan keterikatan murshid-muri>d dalam berbagai kewajiban, 

adab dan ajaran-ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah, silsilah 

serta aktivitas kegiatan-kegiatannya. 

 

Oleh sebab itu, maka dalam tulisan ini masalah hanya difokuskan pada 

Relasi Murshid-Muri>d dalam Tradisi Tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah, 

yaitu bagaimana pengungkapan dan petunjuk yang dijelaskan melalui makna 

terminologi tentang relasi murshid-muri>d  dalam  tradisi tarikat Qa>diriyah wa-

Naqshabandiyah. Untuk itu, maka tinjauannya dapat dirinci kepada apa, 

bagaimana, dan untuk apa Relasi Murshid-Muri>d dalam Tradisi Tarikat 

Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah tersebut, serta dengan berpijak pada kajian 

ontologis, epistimologis dan aksiologis.17 

 

C. Rumusan Masalah 

 

Bertolak dari fokus penelitian di atas, maka penulis akan menarik suatu 

rumusan masalah, agar pembahasan dalam tesis ini lebih terarah, sesuai dengan 

maksud dan tujuan yang dikehendaki. Adapun rumusan masalahnya adalah: 

 

1. Bagaimana pengungkapan relasi murshid-muri>d dalam tradisi tarikat 

Qa<diriyah wa-Naqshabandiyah di Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah? 

2.  Bagaimana keterkaitan dan keterikatan murshid-muri>d dalam berbagai 

kewajiban, adab dan ajarannya serta aktivitas kegiatan tarikat Qa>diriyah 

wa-Naqshabandiyah di Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah? 

                                                             
17Ontologis adalah kajian terhadap teori tentang hakikat sesuatu, epistimologis adalah kajian 
yang membahas tentang problem pengetahuan darimana dan bagaimana cara memperolehnya, 
sedangkan aksiologis adalah kajian yang membahas tentang nilai, hubungan (relasi) dan 
interpretasinya terhadap metafisika, agama, logika, estetika dan psikologi. Lihat Jujun S. 
Suriasumantri, Filsafat Ilmu Sebuah Pengantar Populer  (Jakarta: Sinar Harapan, 1984), 35. 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam suatu penelitian atau kajian tentu mempunyai maksud dan tujuan 

yang mendasarinya, sebagaimana halnya dalam penelitian ini memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

1.  Untuk mengetahui pengungkapan relasi murshid-muri>d dalam tradisi 

tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah. 

2.  Untuk mengetahui keterkaitan dan keterikatan murshid-muri>d dalam 

berbagai kewajiban, adab, ajaran dan silsilah tarikat Qa>diriyah wa-

Naqshabandiyah serta kegiatan-kegiatannya. 

E. Manfaat Penelitian 

Jika tujuan penelitian dapat tercapai, maka tentu hasil penelitian yang 

dilakukan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Teoritis 

a. Dapat memberi manfaat ilmiah secara luas dan mendalam khususnya 

dalam disiplin ilmu tasawuf. 

b.  Dapat menambah dan memperkaya wawasan keilmuan, terkait 

hubungannya dengan masalah relasi murshid-muri>d dalam tradisi 

tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah, serta keterkaitan dan 

keterikatan keduanya dalam berbagai kewajiban, adab, ajaran dan 

silsilah tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah serta kegiatannya. 

c.  Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi,  

sumbangsih tambahan perpustakaan, dan menjadi salah satu referensi 

bagi penelitian berikutnya khususnya dalam studi ketarikatan. 
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2. Praktis 

a. Memberikan dampak pengaruh positif terhadap jiwa akan kemantapan 

hati dalam mengabdi kepada Allah Swt. 

b.  Menjadi pegangan hidup khususnya bagi para muri>d tarikat dalam 

menjalankan amaliah salaf al-S{aleh secara benar (absah) menurut dasar 

tuntunan ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah. 

F. Kerangka Teoritik 

Dalam sebuah penelitian kerangka teori sangat dibutuhkan, antara lain 

untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak 

diteliti. Selain itu kerangka teori juga dipakai untuk memperlihatkan ukuran-

ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar untuk membuktikan sesuatu.18 

 

Untuk menjelaskan tentang pengertian relasi murshid-muri>d untuk 

mencapai ma’rifat dalam tradisi tarikat Qa>diriyah wa-Naqshbandiyah berikut 

relevansinya, maka perlu adanya suatu pendekatan terhadap makna yang dapat 

menunjukkan pada maksud dan tujuan yang sebenarnya. 

 

1.  Relasi 

Pengertian relasi hampir sama dengan pengertian korelasi, hanya 

saja arah konotasi relasi lebih umum dan luas dibandingkan korelasi. 

Relasi menurut kamus besar bahasa Indonesia artinya adalah hubungan;  

perhubungan; pertalian.19  Hubungan  yang  dimaksud  adalah  pertalian 

antara dua orang atau lebih dalam suatu ikatan keterkaitan. 

                                                             
18 Abdul Mustaqi>m, Epistimologi Tafsir Kontemporer  (Yogyakarta: LKiS, 2012), 20. 
19 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai 
Pustaka, 2005), 943. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

12 
 

2.  Murshid-Muri>d 

 

Istilah Murshid dalam bahasa Arab kedudukannya sama dengan 

Shaikh al-Murabby>. Menurut KH. Ahmad Asra>ri al-Isha>qy> dalam 

kitabnya al-Muntakho>bat mengatakan, Shaikh adalah sosok manusia yang 

sempurna dalam ilmu shari>’ah, t{ari>qah dan h{aqi>qah  yang sudah sampai 

pada derajat kesempurnaan, sebab ia mampu mengetahui segala macam 

jenis penyakit hati dan nafsu, mengerti cara pengobatan dan 

penanganannya, ahli  dibidang kejiwaan serta bisa mengupayakan dalam 

menunjukkan jiwa ke arah yang lebih baik.20 

 

Sedangkan istilah muri>d  juga berasal dari bahasa Arab yang artinya 

orang yang senantiasa menghendaki suatu jalan (sulu>k) menuju kehadirat 

Allah Swt. melalui bimbingan shaikh atau guru murshid. Dalam istilah al-

Qur’an disebutkan dengan ungkapan al-Ra>hilu>n, al-Wa>s{ilu>n atau al-

Sa>liku>n.21 

 

3. Tradisi 

 

Kata tradisi berasal dari bahasa Inggris (tradition) yang artinya adat 

kebiasaan secara turun temurun yang dijalankan dalam masyarakat. 

Dalam pengertian lain tradisi juga dapat diartikan sebagai nilai atau 

anggapan bahwa cara-cara yang telah ada itu merupakan yang paling baik 

                                                             
20 Ahmad Asra>ri al-Isha>qy>, Al-Muntakha>bat (Untaian Mutiara Dalam Ikatan Hati Dan Jalinan 
Ruhani, Jilid III (Surabaya: Al-Wafa Fublishing, 2009), 210. Lihat lebih lengkap dan detail 
penjelasan mengenai pengertian murshid atau shaikh murabby> dalam kitab tersebut secara luas 
dan mendalam, baik dari sisi pengertian umum secara bahasa (etimologi) maupun dari sisi khusus 
secara istilah (terminology). 
21 Ibnu Ata{>illa>h al-Sakandary>, Sharah al-H{ika>m, Dalam Menggapai Tingkatan S{u>fi> dan 
Waliyulla>h,  Terj., Musa Torichan al-Qudsy (Surabaya: Ampel Mulia, 2005), 45. 
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dan benar.22 Pengertian tersebut sama dengan pengertian ‘urf dalam 

bahasa Arab yang artinya adat istiadat atau adat kebiasaan.23 

 

4. Tarikat 

 

Kata tarikat dalam bahasa Indonesia berasal  dari bahasa Arab  yaitu 

“T{ori>qoh” yang artinya jalan. Dalam ilmu tasawuf yang dimaksud tarikat 

adalah jalan s{u>fi> untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. atau petunjuk 

dalam melaksanakan suatu ibadah yang berlandaskan pada ajaran yang 

telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad Saw. dan telah dikerjakan oleh 

para Sah{abat serta para Ta>bi’i>n. Dalam pengertian lain tarikat adalah 

kelompok perkumpulan atau organisasi yang dipimpin oleh shaikh 

murshid untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. melalui dhikir dan 

cara-cara yang telah ditentukan oleh tarikat tersebut.24 

 

5. Qa>diriyah Wa-Naqshabandiyah 

 

Tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah adalah sebuah tarikat yang 

merupakan univikasi (gabungan) dari dua tarikat besar, yaitu tarikat 

Qa>diriyah dan tarikat Naqshabandiyah.25 Penggabungan kedua tarikat 

tersebut kemudian dimodifikasi sedemikian rupa, sehingga terbentuklah 

sebuah tarikat yang mandiri, dan berbeda dengan kedua tarikat induknya. 

Perbedaan tersebut terutama terdapat dalam bentuk-bentuk riya>dah dan 

                                                             
22 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:    
Balai Pustaka, 2005), 1208. 
23  Johari Dkk., Kamus al-Azhar  (Johor Malaysia: Pustaka Azhar, 2004), 632. 
24 Totok Jumantoro dan Syamsul Munir Amin, Kamus Ilmu Tasawuf  (Jakarta: Amzah, 2005),  
238. 
25 Mukhlis ‘Abdur Rahma>n, Al-Futu>ha>t al-Robba>niyyah fi> al-Tari>qah al-Qa>diriyah wa al-
Naqshabandiyah (Semarang:  Toha  Putra, 1994), 41. 
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ritualnya. Penggabungan dan modifikasi yang sedemikian rupa itu 

memang suatu hal yang sering terjadi di dalam tarikat Qa>diriyah.26 

Tarikat ini didirikan oleh S{>u>fi> dan Shaikh besar masjid al-Haram di 

Makkah al-Mukaramah. Ia bernama Ahmad Khatib bin Abd. Ghofar al-

Sambasi (Kalimantan Barat). Ia wafat  di Makkah pada tahun 1878 M. 

sebagai seorang Ulama besar dari Indonesia, yang tinggal sampai akhir 

hayatnya di Makkah.27 Shaikh Ahmad Khatib adalah seorang murshid 

tarikat Qa>diriyah, di samping juga ada yang menyebutkan bahwa ia 

adalah seorang murshid dalam tarikat Naqsyabandiyah.28 

6.  Keterkaitan dan keterikatan murshid-muri>d meliputi beberapa aspek, 

yaitu: 

a. Urgensitas murshid  bagi muri>d. 

b. Kewajiban murshid  dan muri>d. 

c. Adab murshid  dan muri>d. 

d. Tuntunan ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah, silsilahnya 

serta aktivitas kegiatan-kegiatannya. 

Jadi, berdasarkan definisi, makna dan pengertian tersebut di atas, maka 

yang dimaksud dengan judul tesis ”Relasi Murshid-Muri>d Dalam Tradisi Tarikat 

Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah ” adalah: Hubungan antara murshid dengan muri>d 

dalam suatu adat kebiasaan yang berlaku menurut ajaran tarikat Qa>diriyah wa-
                                                             
26 Amin al-Najjar, al-Turuq al-Su>fiyah fi> Misr (Kairo: Maktabah al-Anjalu al-Misriyah, t.th.),115. 
27 Hawas Abdullah, Perkembangan Ilmu Tasawuf dan Tokoh-Tokohnya di Nusantara (Surabaya, 
al-Ikhlas, 1980), 177. Baca Martin Van Bruinessen, Tarekat Naqshabandiyah di Indonesia 
(Bandung: Mizan, 1992), 91. 
28 Zurkani Yahya, Asal-usul Tarekat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah dan Perkembanganya  dalam 
Harun Nasution (ed). Tarekat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah: Sejarah Asal-usul dan 
Perkembangannya  (Tasikmalaya: IAILM, 1990), 83. 
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Naqshabandiyah. Dan yang dimaksud dengan kata hubungan (relasi) tersebut di 

atas ialah hubungan keterkaitan dan keterikatan di antara keduanya dalam 

berbagai pertalian. 

G. Penelitian Terdahulu 

Jika melihat ke belakang, penelitian maupun  pembahasan yang  mengkaji 

tentang studi ketarikatan dan hal-hal yang berkaitan erat dengan kemurshidan 

memang banyak, akan tetapi penelitian yang fokus terhadap masalah relasi 

(hubungan) antara murshid-muri>d dalam tradisi tarikat Qa>diriyah wa-

Naqshabandiyah belum ada dan belum pernah ditemukan, sehingga menurut 

sepengetahuan penulis bahwa penelitian ini bukanlah merupakan penelitian 

sebelumnya. Dengan kata lain, bahwa penelitian ini adalah merupakan penelitian 

baru tentang hubungan atau Relasi Murshid-Muri>d dalam Tarikat Qa>diriyah wa-

Naqshabandiyah. Di antara penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan 

penelitian ini adalah: 

1. Akhlak Muri>d kepada Murshid Menurut Perspektif KH. Ahmad Asra>ri al-

Isha>qy> dalam kitab khula>shoh al-Wa>fiyah, oleh Ahmad Faizin, skripsi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Fithrah Surabaya, tahun 2012.  

2. Worldview Kaum Tarekat (Studi Pandangan Teologis Pengikut Tarekat 

Qa>diriyah wa-Naqsyabandiyah di Surabaya), oleh Ahmad Amir Aziz, 

disertasi IAIN Sunan Ampel Surabaya, tahun 2013.  

3. Transformasi Kepemimpinan Kharismatik Menuju Demokratisasi (Studi 

Kasus KH. Ahmad Asra>ri al-Isha>qy> sebagai pemimpin kharismatik 

membuat institusi dengan sistem demokrasi guna mendelegasikan 
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otoritasnya), oleh Robith Hamdany, skripsi Universitas Airlangga 

Surabaya, tahun 2011.  

5. Dzikir Thari>qah Qa>diriyah wa-Naqsyabandiyah al-Usma>niyah dan 

Suryalaya, oleh Ali Sofwan Muzani, skripsi Sekolah Tinggi Agama Islam 

Al-Fithrah Surabaya, tahun 2012.  

Dari kelima penelitian tersebut, masing-masing memiliki fokus dan sudut 

pandang yang berbeda, namun belum ada yang secara spesifik meneliti tentang 

Relasi Murshid-Muri>d Dalam Tradisi Tarikat Qa>diriyyah wa-Naqshabandiyah. 

Dengan demikian, bahwa penelitian ini murni merupakan penelitian sendiri dan 

bukan penelitian orang lain, kecuali pada bagian tertentu yang kebetulan sama 

sumber referensinya. 

H. Metode Penelitian 

Secara filosofis, apa yang dinamakan dengan metode penelitian adalah 

bagian dari ilmu pengetahuan yang mempelajari kerangka kerja dalam mencari 

kebenaran. Kerangka kerja mencari kebenaran dalam filsafat dikenal sebagai 

filsafat epistemologi.29  

Dengan demikian untuk menghasilkan kualitas pengetahuan akan 

fenomena yang terjadi dalam hubungan antara murshid dan muri>d yang 

berkesesuaian dengan isi subtansial dalam tradisi tarikat Qa>diriyah wa-

Naqshabandiyah  adalah bagaimana mengungkap dan menguraikan secara akurat 

                                                             
29 Epistemologi menurut S. William dan Mabel Lewis Sahakian  dalam Realism of philosophy   
sebagaimana dilansir Jujun S. Suriasumantri adalah pembahasan mengenai bagaimana kita 
mendapatkan pengetahuan: apakah sumber-sumber pengetahuan?, apakah hakikat, jangkauan dan 
ruang lingkup pengetahuan?, apakah manusia dimungkinkan untuk mendapatkan pengetahuan?, 
sampai tahap mana yang mungkin ditangkap manusia. Lihat Jujun S. Suriasumantri, Filsafat 
Ilmu: Sebuah Pengantar Populer  (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), 119. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

17 
 

metodologi yang digunakan dalam merefleksikan pengetahuan teoritisnya 

sebagai praktek operasional. 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif, yaitu penelitian yang dimaksudkan untuk mengungkapkan gejala 

secara holistik-kontekstual melalui pengumpulan data yang diperoleh dari latar 

alami dengan memanfaatkan diri peneliti sebagai instrument kunci.30 

Penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.31 Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati 

orang dalam lingkungan hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha 

mengenal dan memahami bahasa serta tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-

analisis,32 yakni menganalisa dan mendeskripsikan tentang fenomena yang terjadi 

dalam suatu hubungan (relasi) antara murshid dengan muri>d dalam tradisi tarikat 

Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah di Pondok Pesantren Al-Salafi Al-Fithrah 

Surabaya Jawa Timur. 

Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan filosofis dan sosio-historis. Pendekatan filosofis digunakan agar 

pokok penelitian mengenai hubungan (relasi) murshid dengan muri>d untuk 
                                                             
30 Tim Penyusun, Buku Pedoman Penulisan Skripsi Program  S-1  (Surabaya:  Fakultas Tarbiyah- 
IAIN Sunan Ampel, 2008 ), 9. 
31 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2004), 3. 
32 Moh.Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), 55. Penelitian ini juga disebut 
penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 
yang dialami oleh subyek penelitian. Baca Lexy J.Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif  
(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2009), 23.  
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mencapai ma’rifat dalam tradisi tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah di Pondok 

Pesantren al-Salafi al-Fithrah tersebut dapat diketahui secara paripurna. 

Sedangkan pendekatan sosio-historis dimaksudkan agar dapat terungkap segala 

sesuatu atau hal yang melatar belakangi hubungan keduanya, seperti urgensitas 

murshid bagi muri>d, kewajiban murshid dan muri>d, adab murshid dan muri>d, 

tuntunan ajaran tarikat Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah dan lain-lain. 

2. Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, data yang dikumpulkan berhubungan dengan 

fokus penelitian. Data-data tersebut terdiri atas dua jenis data, yaitu data yang 

bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data dari 

manusia diperoleh dari orang yang menjadi informan, yang secara langsung 

menjadi subyek pebelitian. Sedangkan data non manusia diperoleh dari dokumen-

dokumen berupa catatan, rekaman gambar atau foto dan hasil-hasil observasi.33 

Adapun sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini tidak lepas dari 

dua sumber data, yaitu sumber data primer (pokok) dan sumber data sekunder 

(penunjang), yang masing-masing keduanya menjadi sumber rujukan dan 

referensi dalam penggalian data penelitian ini. Sumber data primer dalam 

penelitian ini ialah sumber data yang terkait langsung dengan obyek lapangan 

penelitian, baik secara langsung dari orang-orang dekat yang memiliki hubungan 

keterikatan dengan murshid, yaitu para pengurus yang berada dalam jaringan  

kelembagaan tarikat, maupun para jama’ah pengikut tarikat Qa>diriyah wa-

Naqshabandiyah di Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah Surabaya. 
                                                             
33 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), 58. 
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Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini ialah sumber data 

yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan obyek penelitian, yaitu sumber 

referensi penting yang dihasilkan dari data kepustakaan sebagai penunjang untuk 

kelengkapan data yang ada. Berdasarkan dua sumber data ini, maka penelitian 

yang dihasilkan lebih kuat dan akurat.  

Dalam penelitian ini sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

bagian, yaitu sumber data berupa orang (person), sumber data berupa tempat atau 

benda (place) dan sumber data berupa simbol (paper).34 Sumber data orang 

adalah mereka para pengurus tarikat yang menjadi nara sumber dalam penelitian. 

Dan sumber data tempat yang dimaksud adalah Pondok Pesantren al-Salafi al-

Fithrah Surabaya,. Sedangkan yang dimaksud dengan sumber data simbol adalah 

sumber data yang diperoleh dari makna simbol-simbol ketarikatan. 

 

3. Teknik Pengumpulan Data 

 

Berdasarkan Jenis dan sumber data tersebut di atas, maka perlu adanya 

suatu cara atau teknik dalam pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dalam penelitian ini di samping langsung  menggali  data  

melalui  wawancara dan observasi di  lapangan, juga dengan melakukan telaah 

kitab dan buku-buku referensi kepustakaan. 

 

a. Observasi 

 

 Adalah pengamatan langsung, yaitu cara pengambilan data dengan 

menggunakan komunikasi langsung tanpa alat atau pertolongan alat standar lain 

                                                             
34 Ibid., 59. 
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untuk keperluan tersebut.35 Sedang menurut Nur Syam, observasi  adalah 

serangkaian pencatatan terhadap gejala-gejala yang menjadi obyek penelitian 

secara sistematis sesuai dengan tujuan penelitian.36 Adapun observasi atau 

pengamatan dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di tempat di mana 

komunitas tarikat itu berada, yaitu Pondok Pesantren  al-Salafi al-Fithrah, Jalan 

Kedinding Lor Surabaya. 

 

b.  Wawancara 

 

 Adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara tanya jawab sambil berhadapan antara sipenanya atau pewawancara dengan 

sipenjawab atau responden dengan menggunakan alat yang dimaksud interview 

(panduan wawancara).37 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan secara 

interaktif antara peneliti dengan pihak terkait (respondens) dengan cara Tanya 

jawab. Respondens yang dimaksud adalah sejumlah pengurus tarikat Qa>diriyah 

wa-Naqshabandiyah di bawah kemurshidan Shaikh Ahmad Asra>ri al-Isha>qy>. 

 

 

4. Teknik Analisa Data 

 

 

Setelah data terkumpul, maka kemudian data tersebut dianalisa.Dalam 

menganalisa data ini menggunakan metode deskriptif-kualitatif. Deskriptif 

adalah suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu obyek, 

suatu sistem penelitian ataupun peristiwa pada masa sekarang.38 Sedangkan 

kualitatif adalah jenis penelitian deskriptif dengan pengamatan, wawancara atau 

                                                             
35 Mohamad Nasir, Metode Penelitian  ( Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999 ), 234.  
36 Nur Syam, Metode Penelitian Dakwah  ( Jakarta: Ramadhani, 1991 ), 108.  
37 Nasir Mohamad, Metode Penelitian, 234. 
38 Ibid., 63. 
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penelaahan dokumen.39 Dalam hal ini teknik analisa data tersebut penulis 

gunakan untuk menganalisa Relasi Murshid-Muri>d dalam tradisi  Tarikat 

Qa>diriyah wa-Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren al-Salafi al-Fithrah. 

I.  Sistematika Pembahasan   

Untuk lebih mempermudah pembahasan tesis ini secara utuh dan 

menyeluruh, maka perlu disusun suatu konsep (sistematika) pembahasan, yang 

pada tujuannya adalah agar setiap pembahasan demi pembahasan lebih terarah, 

urut dan berkesinambungan. Adapun sistematika pembahasannya adalah sebagai 

berikut : 

Bab I :  Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, kerangka teoritik, tinjauan pustaka / penelitian terdahulu, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II : Meliputi biografi murshid (Shaikh Ahmad Asra>ri al-Isha>qy>) seputar 

riwayat hidup, latar belakang nasab, pendidikan dan kiprahnya. 

Bab III :  Hubungan (relasi) keterkaitan dan keterikatan muri>d terhadap murshid, 

urgensitas murshid bagi muri>d, kewajiban-kewajiban keduanya serta 

adab-adabnya. 

Bab IV :  Memaparkan tentang prinsip dasar epistemologi ajaran tarikat 

Qa>diriyah wa-Naqshabandiyah di pondok pesantren al-Salafi al-Fithrah 

dan silsilah ajarannya, serta aktifitas kegiatan-kegiatannya. 

Bab V    : Penutup, kesimpulan dan implikasi serta lampiran-lampian. 

                                                             
39 Lexy J. Moleong. Metode Penelitian Kualitatif  ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2006 ), 9. 


